BAB III

GAMBARAN UMUM DESA BATUR KECAMATAN GADING DAN

PRAKTEK HUTANG PANENANAN KOPI BASAH

A. Letak Geografis Desa Kecamatan

1.

Sejarah Desa Batur Kecamatan Gading

Desa Batur terletak di Kecamatan Gading, Kabupaten
Probolinggo. mayoritas berpenghasilan bertani dan mempunyai
sampingan beternak sapi dan kambing, Desa Batur masih memegang
teguh istiadat, contohnya setiap tahun masih mengadakan acara bersih
desa, pengajian, dan ada acara doa bersama untuk kesejahteraan desa,
konon ada kabar ketika ada hiburan tahunan dan diganti dengan acara
lain masyarakat desa Batur bisa marah. Desa Batur di bagi menjadi 2
dusun. 1. dusun Krajan 2. dusun rabunan, desa batur sendiri dipimpin
oleh pak lurah ( kepala desa ).!
Letak geografis

Lokasi yang dipilih adalah Kecamatan Gading, lokasi dipilih
dengan pertimbangan sebagai berikut, peneliti mengetahui bahwa di
Desa tersebut terdapat Praktek Hutang Panenanan Kopi Basah, di
desa tersebut juga terdapat Objek penelitian yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti. Oleh karena itu

peneliti mengambil lokasi di Desa Batur Kecamatan Gading

" KSK Gading, Statistik daerah Kecamatan Gading, (Probolinggo : Badan Pusat Penelitian

2015), 2.
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Kabupaten Probolinggo karena sesuai dengan judul penelitian, dan
diharapkan mampu mempermudah dalam proses penelitian

Kecamatan Gading adalah sebuah kecamatan di Kabupaten
Probolinggo dengan Jumlah penduduk 51.308  jiwa dengan
perbandingan jumlah penduduk laki-laki 24.910 dan penduduk
perempuan 25.398 jiwa. Kecamatan Gading memiliki Luas 5258, 15
Ha yang terbagi menjadi 19 desa.”

Kecamatan gading salah satu kecamatan yang terletak di daerah
gugusan pegunungan bagian timur dengan ketinggian 70 meter sampai
400 meter dari permukaan laut berdasarkan dari ketinggian tersebut
bahwa suhu udara dikecamatan Gading berkisar anta 28°C-32°C.

Dari sisi geografis Kecamatan Gading terletak di kabupaten
Probolinggo Bagian selatan barat dengan batas sebagai berikut :’

a. Sebelah selatan kecamatan Krucil
b. Sebelah barat kecamatan Maron

c. Sebelah utara kecamatan Krejengan
d. Sebelah timur kecamatan Pakuniran

Untuk kondisi geografis Desa Batur sendiri, terdiri dari
hamparan dataran tanah darat dan sebagian tanah sawah pertanian

dengan luas wilayah keseluruhan adalah +625, 15.

2 Ibid., 03.
3 Ibid., 01.
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Tabel 3.1
Luas Wilayah Desa Batur
No. Uraian Luas (ha)
1. | Luas persawahan 298
2. | Luas pemukiman 99,81
3. | Luas prasarana umum dan lainnya 39
Luas wilayah keseluruhan 436,81

Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016

Jarak Desa Batur ke ibu kota kecamatan +4 Km yang dapat
ditempuh dengan kendaraan 15 menit, untuk jarak menuju ke ibu
kota kabupaten Probolinggo +21 Km yang dapat ditempuh dengan
kendaraan 45 menit, sedangkan jarak ke ibu kota provinsi £150 Km

yang ditempuh dengan kendaraan dalam waktu +2 jam.

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin
No. Dusun Laki-laki | Perempuan |Jumlah Penduduk
1. |Krajan 714 796 1510
2 Rabunan 716 626 1342
Jumlah 1430 1422 2856

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016
Dari tabel diatas Desa batur telas jelas bahwa selisih antara laki dan

perempuan hampir sama.

Sarana pendidikan dan tingkat pendidikan penduduk

Pendidikan merupakan sarana yang paling terpenting dalam
setiap daerah, karena dengan pendidikan masyarakat bisa mengasah
ilmu dari yang sebelumnya belum diketahui. Di desa batur untuk

bidang pendidikan sudah cukup memadai, baik dari pendidikan formal
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(TK, SD, SMP) maupun pendidikan non formal. Adapun rincian

sarana pendidikan di desa ini adala sebagai berikut ini :

Table 3.2
Sarana Pendidikan Desa Batur
No. Sarana Pendidikan Jumlah

1. Taman Pendidikan Al-qur’an 9 lembaga
2. TK/RA (sederajat) 3 lembaga
3. PAUD 3 lembaga
4. SD/MI (sederajat) 3 lembaga
5. SMP/MTs (sederajat) 1 lembaga

Jumlah 19 lembaga

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016

Dari data diatas dengan jumlah penduduk 2856 jiwa, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa sarana pendidikan di Desa batur
tidak seimbang dengan kebutuhan pendidikan masyarakat Desa Batur.
Selain itu Desa Batur tidak memiliki sarana pendidikan yang
jenjangnya lebih tinggi seperti Sekolah Lanjutan Tengah Atas
(SLTA) sederajat bahkan Perguruan Tinggi (PT), sehingga
masyarakat yang ingin menimba ilmu lebih tinggi lagi harus mencari

sarana pendidikan di daerah-daerah lain yang menyediakannya.

. Susunan pemerintah Desa
Desa Batur memiliki pemerintahan yang sudah terstruktur yang

dipaparkan dalam gambar berikut:
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Gambar 3.3
Susunan Organisasi Pemerintah Desa Batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo
BPD (Badan —  Kepala Desa LPM
Permusyawaratan
Desa)
Sekretaris Desa
| |
Kaur Kaur Kaur Kaur Kaur
pemeri pemb || keuan kesra || umum
ntahan || angun gan
an
Kasun krajan Kasun

Sumber Data: Sekretariat Desa Batur Tahun 2016

5. Kondisi keagamaan

Kondisi keagamaan yang ada di Desa Batur sangat baik, Tradisi

yang masih dipegang teguh dan dilaksanakan oleh warga sekitar, yang

tidak bertentangan dengan syariat Islam tidak ditinggalkan begitu

saja, meski banyak ajaran yang mulai masuk, ini salah satu cara yang

dilakukan warga desa Batur untuk menjaga, mengamalkan ajaran

agama Islam.*

Selain itu mayoritas agama yang dianut oleh warganya adalah

Islam. Kegiatan keagamaan yang masih sering dilakukan adalah

seperti pengajian mingguan dan bulanan, diba’an, yasinan, tahlilan.

N Nurhayati, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016.
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Kegiatan-kegiatan keagamaaan tersebut masih sering dilakukan
dan dijaga, selain memperkokoh hubungan dengan Tuhan, warga
sekitar desa batur juga beranggapan dengan kegiatan tersebut akan

mampu mempererat persaudaraan antar warga Desa batur.

Kondisi Perekonomian di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo

Pada umumnya di wilayah kabupaten Probolinggo sebagian besar
warga kecamatan gading bekerja pada sektor Pertanian. Meskipun
wilayahnya sebagian berada di wilayah pegunungan, untuk tanah
masyarakat disana bercocok tanam antara lain kopi, palawija dst.

Pertanian merupakan faktor penunjang yang sangat penting bagi
perekonomian di kecamatan gading, karena pertanian merupakan salah
satu mata pencaharian utama masyarakat guna memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Dengan kondisi lahan yang bagus serta teknis pertanian
yang tepat, akan menghasilkan produksi yang memuaskan. Dengan hasil
yang telah dicapai tersebut akan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi
ke jenjang yang lebih tinggi, serta dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat menjadi lebih baik.’

Dilihat dari segi ekonomi masyarakat Desa Batur adalah masuk
dalam kategori menengah kebawah, karena mayoritas penduduknya yang

berprofesi sebagai petani, buruh tani, dan karyawan perusahaan swasta.

SKSK G
2015), 2.

ading, Statistik daerah Kecamatan Gading, (Probolinggo : Badan Pusat Penelitian
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Sementara di zaman kehidupan sekarang ini sangat bergantung pada
uang, karena dengan adanya uang segala biaya hidup diantaranya
kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya dapat terpenuhi
olehnya.

Namun dengan kondisi masyarakat Desa Batur yang sebagian
besar adalah bertani maka dalam sisi ekonomi desa ini lemah, karena
dengan banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk mengelolah lahan
pertanian, khususnya petani kopi basah. terkadang hasil dan harga tidak
sesuai dengan harapan petani desa ketika panenan tiba.’

C. Praktik Hutang Panenanan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo

Setelah penulis melakukan penelitian di lokasi yang dituju, maka
dapat dipaparkan beberapa hasil wawancara sebagai berikut.

Adapun Luas persawahan di desa Batur +298 Ha, luas lahan
tersebut terdiri dari beberapa tanaman, salah satunya tanaman kopi
dengan luas +16 Ha kebun kopi. Panenan buah kopi pertama pada
umumnya sedikit. Jumlah tersebut akan meningkat dari tahun ke tahun
dan akan mencapai puncaknya ketika sudah berumur 7 sampai 8 tahun.
Tanaman kopi berumur 7 sampai 8 tahun rata-rata produksi 500-1500 kg
kopi per hektar. Adapun harga kopi perkilo mengikuti harga yang ada

dipasar yaitu antara Rp. 4500 sampai Rp. 5000.’

® Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
” Tohan, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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1. Latar belakang terjadinya hutang

Menurut menurut Pak Hayyi sebagai pihak orang yang memberi
hutang awal mula terjadinya praktek hutang panenanan Kopi basah
yaitu, ketika salah satu warga didesa tersebut yang meminjam uang
kepada saya ataupun orang lain yang tidak memiliki uang dan tidak
mampu membayarnya, sehingga mereka yang hutang menawarkan
kopi basah yang dikebun sebagai jaminan hutangnya. Untuk masalah
transaksi pembayaran hutangnya langsung dari hasil panenan kopi
basah ketika musim panenan tiba dan dihitung perkilo sesuai banyak
uang yang dipinjam dan sesuai ketetapan harga diawal kesepakatan.®

Sedangkan menurut Bapak Sunarto sebagai pihak yang
meminjam uang dan pemilik lahan kopi memberikan penjelasan alasan
berhutang kepada Pak Hayyi yaitu karena terdesak kebutuhan
ekonomi keluarganya sehari-hari. Namun sejak awal ketika akad
Bapak Sunarto sudah menyampaikan bahwa beliau sepakat
menentukan harga kopi perkilo pada saat awal perjanjian meskipun
suatu saat harga pasar atau harga panenan tiba berubah. Ketika awal
akad bapak sunarto sudah menyampaikan bahwasanya harga kopi
yang akan dipanenan bisa dijadikan untung membayar hutang dan
dengan harga perkilo yang ditentukan oleh Pak Hayyi dengan jumlah

hutang sebanyak Rp. 1.500.000,- . namun untuk masalah berapa

8 Hayyi Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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banyak perkilo untuk membayar hutang itu sudah saya percayakan
pada Pak Hayyi.’

Menurut Ibu Nurhayati yang biasa dipanggil Bu nur salah
seorang yang juga pernah melakukan traksaksi hutang panenanan
kopi. Beliau menjelaskan mengapa meminjam uang kepada Pak Hayyi
atau pemilik uang, yakni karena untuk membayar biaya pendidikan
yang anaknya ada di pesantren. Menurut bu Nur hal hutangan seperti
ini memang sangat membantu karena tidak ada cara lain selain hutang
kepada Pak Hayyi atau pemilik uang di desa tersebut. Mengenai
hitungan perkilo sudah dipercayakan kepada Pak Hayyi."

Menurut Bapak Tohan yang merupakan salah satu tokoh
masyarakat di Desa Batur Kecamatan Gading memberikan penjelasan
bahwasanya pelaksanaan pembayaran hutang dengan panenanan kopi
basah bermula ketika warga meminjam uang kepada bapak  hayyi
tetapi tidak mampu untuk membayar hutangnya sehingga mereka
menawarkan pembayaran hutang akan dibayar ketika kopi sudah
panenan, atau ketika musim panenanan kopi sudah tiba. Pak Hayyi
juga sebagai penentu harga kopi perkilo, karena penerima hutang
mempercayakan semua kepada Pak Hayyi."!

Dari paparan beberapan hasil inferview diatas, pengertian

pembayaran hutang dengan panenanan kopi basah adalah pembayaran

? Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
' Nurhayati, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
" Tohan, Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016
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hutang yang mana peminjam uang akan membayar hutang tersebut
ketika kopi sudah panenan dengan kesepakatan harga perkilo
ditentukan oleh piutang di awal perjanjian. Sedangkan harga
panenanan kopi basah tidak menentu dari waktu ke waktu.

Setelah mendapatkan beberapa alasan mengenai pelaksanaan
pembayaran hutang dengan hasil panenanan kopi dari beberapa pihak
yang terlibat, kemudian penulis akan melanjutkan pertanyaan
mengenai implementasi hutang panenanan kopi basah di Desa Batur
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

. Proses terjadinya hutang

Pak sunarto sebagai petani kopi meminjam uang kepada Pak
Hayyi sebanyak Rp. 1.500.000,-. Namun dalam perjanjian hutang
tersebut pak sunarto akan membayar hutang tersebut dengan kopi
yang masih basah atau kopi yang belum diolah yang masih belum
panenan.

ketika musim panenanan kopi sudah tiba, pak sunarto akan
membayar sesuai dengan harga kopi perkilo, dimana harga kopi
tersebut telah disepakati di awal perjanjian oleh kedua belah pihak
yaitu pak sunarto dan Pak Hayyi, tanpa melihat harga pasar yang
tidak menentu setiap saat. Dikarenakan pak sunarto mempunyai
hutang sebesar Rp. 1.500.000,- kepada Pak Hayyi maka pak sunarto
harus membayar hasil panenanan kopi sebanyak 429 kg dengan

ketentuan harga Rp. 3.500,- per kg yang telah disepakati diawal
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dengan Pak Hayyi, padahal pada saat itu harga kopi yang sesuai
dengan pasar adalah Rp. 4.000,- per kg nya, dimana jika disesuaikan
dengan harga yang terjadi di pasar, pak sunarto hanya harus
membayar hasil panenanan kopi sebanyak 375 kg.

maka disitu dapat disimpulkan bahwa ada fluktuasi ataupun
spekulasi harga yang telah dilakukan Pak Hayyi kepada pak sunarto
sebagai penerima hutang'?.

Adapun skema perhitungannya sebagai berikut:

Gambar 3.4

Harga pasar saat panenan Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 4000,- 375

Jika disesuaikan dengan harga pasar pak sunarto hanya akan
membayar sesuai tabel diatas.

Gambar 3.5

Harga penentuan Pak Hayyi | Kopi yang harus dibayar (kg)

Rp. 3500,- 429

Dikarenakan ada spekulasi dan fluktuasi harga yang dilakukan
oleh Pak Hayyi, maka pak sunarto harus membayar sesuai dengan
tabel diatas.

Harga pasar = 4000 * 429 kg = 1.716.000,- = +216.000,-

Harga Pak Hayyi = 3500 * 429 kg = 1.501.500,- (pembulatan)

"“Hayyi, Sunarto, Wawancara, Probolinggo, 28 Agustus 2016.
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Sangat jelas jika kita melihat tabel diatas, Pak Hayyi
mendapatkan keuntungan lebih dari uang yang dipinjam oleh pak
sunarto yaitu sebanyak Rp. 216.000,-. Berbeda dengan pak sunarto
yang menerima kerugian karena harus membayar kopi lebih banyak
kepada Pak Hayyi dikarenakan harga kopi yang ditentukan lebih
murah dari harga dipasar.

Kelemahan dalam akad ini tidak adanya perjanjian hitam di
atas putih, karena memang kedua belah pihak yang berakad
merupakan warga Desa Batur kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo, jadi hanya berlandaskan kepercayaan saja."

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
pembayaran utang dengan hasil panenan kopi di desa Batur
kecamatan gading kabupaten probolinggo ini merupakan pemberian
pinjaman uang dengan pembayaran hasil panenan kopi, dimana
penetapan harga kopi perkilo disepakati diawal perjanjian tanpa
melihat perubahan harga yang terjadi setiap saat. praktik ini terus
berlanjut sampai sekarang dikarenakan warga sangat terdesak

kebutuhan ekonomi.

“Sunarto Wawancara, Probolinggo, 28 agustus 2016.



